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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Pengetahuan Ibu tentang perkembangan motorik anak usia 1-3 tahun di wilayah 

kerja Puskesmas Pilohayanga Kabupaten Gorontalo didapatkan bahwa 

pengetahuan baik berjumlah 18 reponden (47,4%), pengetahuan cukup 

berjumlah 14 reponden (36,8%), pengetahuan kurang berjumlah 6 reponden 

(15,8%). 

2. Perkembangan anak usia 1-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pilohayanga 

Kabupaten Gorontalo didapatkan bahwa untuk anak dengan perkembangan 

motorik kasar yang normal berjumlah 20 reponden (52,6%), dan anak dengan 

perkembangan motorik kasar yang terlambat/suspect berjumlah 18 reponden 

(47,4%). Sedangkan anak dengan perkembangan motorik halus yang normal 

berjumlah 26 reponden (68,4%), dan anak dengan perkembangan motorik 

halus yang terlambat/suspect berjumlah 12 reponden (31,6%). 

3. Terdapat hubungan pengetahuan Ibu dengan perkembangan motorik anak usia 

1-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pilohayanga Kabupaten Gorontalo 

dengan nilai p value perkembangan motorik kasar 0,026 dan perkembangan 

motorik halus 0,033 (< nilai α = 0,05). 

1.2 Saran  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

perkembangan motorik pada anak dan memberikan stimulus kepada anak dalam 

meningkatkan perkembangan anak. 
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2. Bagi Perawat 

Hasil penelitian diharapkan perawat puskesmas dapat memberikan pendidikan 

kesehatan dan bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan stimulasi pada 

anak agar anak tidak mengalami keterlambatan pada perkembangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan menjadi sumber referensi untuk peneliti selanjutnya dengan 

melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik. 
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